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ABSTRAK 

 

Studi kasus ini bertujuan agar ada pemahaman atas dampak model dan 

jumlah pupuk hijau pada perkembangan bibit kelapa sawit di kebun utama. Lokasi 

penelitian adalah KP2 Instiper Yogyakarta Desa Kalikuning, Maguwoharjo, 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, selama periode 4 Februari 2025 hingga 4 

Mei 2025. Rancangan acak lengkap (RAL) berpola faktorial 2 faktor merupakan 

metodologi yang dipakai. Faktor satu adalah jenis pupuk hijau (K) memiliki 4 

macam antara lain: K0=Kontrol (Regosol), K1=Regosol dan Lamtoro, 

K2=Regosol dan Pueraria javanica, K3=Regosol dan Lamtoro + Pueraria 

javanica. Faktor kedua adalah Frekuensi Penyiraman (F) menjadi faktor kedua, 

yaitu ada dua macam: F1=Disiram sehari sekali, L2=Disiram 2 hari sekali. 

Perlakuan macam pupuk hijau dicampur dengan tanah dalam perbandingan 1:1. 

Kombinasi kedua faktor memiliki 4 kali pengulangan terhadap 8 perlakuan, jadi 

total sampel bibit yang digunakan berjumlah 32 bibit. Analisis data dilakukan 

dengan pengujian beragam sidik (Analysis of Variance) di nilai signifikansi 5%. 

Jika ada perbedaan nyata pada prosesnya akan dites lebih lengkap memakai 

DMRT (Duncan Multiple Range Test) dengan tingkat signifikansi 5%. Macam 

pupuk hijau (Lamtoro dan Pueraria javanica) terbukti memiliki pengaruh yang 

nyata pada beberapa parameter di main nursery pada perkembangan bibit kelapa 

sawit, seperti lebar daun, tinggi akar, banyaknya daun, serta keringnya tajuk dan 

berat segar. Pupuk hijau mampu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 

ketersediaan hara, dan mendukung perkembangan vegetatif tanaman secara 

optimal. Dosis pupuk hijau yang tepat berperan penting dalam menyediakan 

nitrogen dan unsur hara lainnya secara bertahap, sehingga mendukung 

pembentukan daun, pertumbuhan tajuk, dan perkembangan akar tanpa 

menimbulkan kelebihan hara yang dapat menghambat pertumbuhan. Secara 

umum, temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan perkembangan benih 

kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh keadaan media tanam dan pengaturan air 

yang sesuai. 

Kata Kunci: pupuk hijau, frekuensi air, main nursery 
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